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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh kualitas produk terhadap
keputusan pembelian HP Samsung di Jombang. (2) pengaruh persepsi harga terhadap
keputusan pembelian HP Samsung di Jombang, dan (3) pengaruh kualitas produk dan
persepsi harga terhadap keputusan pembelian HP Samsung di Jombang.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.Populasi pada penelitian ini adalah
masyarakat Jombang yang mempunyai HP Samsung dan yang pernah melakukan pembelian
HP Samsung dengan jumlah populasi yang tidak diketahui (tak terbatas). Teknik pengambilan
sampel menggunakan accidental sampling dengan jumlah sebanyak 100 orang.Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara dan angket (kuesioner) yang telah diuji validitas
dan reliabilitasnya.Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif kualitas produk
terhadap keputusan pembelian HP Samsung di Jombang dengan nilai t hitung = 9,772; nilai
sig = 0,000<0,05; dan koefisien regresi = 0,668; (2) terdapat pengaruh positif persepsi harga
terhadap keputusan pembelian HP Samsung di Jombang dengan nilai t hitung = 0,829;nilai
sig = 0,000<0,05; dan koefisien regresi = 0,207; dan (3) terdapat pengaruh kualitas produk
dan persepsi harga secara bersama-sama (simultan) terhadap keputusan pembelian HP
Samsung di Jombang dengan nilai F hitung = 60,74 1;dan nilai sig =0,000<0,05.

Kata kunci: Kualitas Produk, Persepsi Harga, Keputusan Pembelian.
ABSTRACT

This study aims to find out: (1) the influence of product quality on purchasing
decisions of Samsung mobile phones in Jombang. (2) the effect of price perceptions on
purchasing decisions of Samsung mobile phones in Jombang, and (3) the effect of product
quality and price perceptions on Samsung mobile phone purchasing decisions in Jombang.

This research is quantitative research. The population in this study is Jombang people
who have Samsung mobile phones and who have purchased Samsung mobile phones with an
unknown (unlimited) population. The sampling technique uses accidental sampling with a
total of 100 people. Data collection techniques using interviews and questionnaires
(questionnaires) that have been tested for validity and reliability. The data analysis technique
used is multiple linear regression analysis.



The results of the study show that: (1) there is a positive influence on the quality of
the product on the purchasing decisions of Samsung mobile phones in Jombang with a
calculated t value = 9,772, sig value = 0,000<0,05, and regression coefficient = 0.668, (2)
there is a positive effect on price perceptions of the purchasing decisions of Samsung mobile
phones in Jombang with t count = 0.829; sig value = 0.000<0.05, and regression coefficient
= 0.207; and (3) there is the influence of product quality and price perception together
(simultaneous) on the purchasing decision of Samsung mobile phones in Jombang with F
count = 60,741, and sig value = 0,000<0,05.

Keywords: Product Quality, Price Perception, Purchasing Decision.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan industri membawa dampak bagi kehidupan manusia
terutama pada dunia usaha saat ini.Teknologi yang semakin maju, membuat perusahaan
dituntut untuk melakukan perubahan dalam segala bidang, salah satunya adalah bidang
pemasaran.Semakin tinggi tingkat persaingan di dunia bisnis dan ketidakpastian kondisi
pasar, memaksa perusahaan mencapai keunggulan bersaing agar mampu memenangkan
persaingan.Salah satu persaingan yang di anggap cukup ramai dalam dunia bisnis saat ini
adalah bisnis di bidang teknologi komunikasi.

Perkembangan teknologi khususnya smartphone di Indonesia sudah mencapai tahap
yang cukup memuaskan.Terlebih dengan dukungan potensi pasar dalam negeri yang sangat
besar serta sejumlah produsen komponen lokal yang kompetitif.Data Kementrian
Perindustrian (Kemenperin) mencatat, terdapat 24 perusahaan manufaktur komponen produk
dan tablet di dalam negeri. Sedangkan dalam laporan e-Marketer, pengguna aktif smartphone
di Indonesia akan tumbuh dari 55 juta orang pada tahun 2015 menjadi 100 juta orang tahun
2018. Dengan jumlah tersebut, Indonesia akan menjadi negara dengan pengguna aktif
smartphone terbesar ke-empat di dunia setelah Cina, India, dan Amerika. (Sumber: Okezone,
2018)

Di Indonesia terdapat banyak jenis merek smartphone.Sebagai produsen smartphone
nomor satu di Indonesia, perusahaan Samsung dituntut untuk mampu menjaga sekaligus
mempertahankan posisinya dengan terus memperhatikan barang/jasa yang menjadi keinginan
dan kebutuhan konsumen di Indonesia.

Di Jombang sendiri terdapat banyak sekali macam-macam merek smartphone yang
ditawarkan perusahaan, dan semuanya saling bersaing untuk memperoleh minat dan
kepercayaan konsumen untuk melakukan keputusan pembelian bahwa produk smartphone
yang ditawarkan adalah smartphone yang terbaik.Dan salah satu smartphone yang juga
banyak digemari oleh konsumen di Jombang adalah produk smartphone Samsung.Untuk
memperluas jangkauan pasar produk HP Samsung di Jombang, diperlukan strategi yang
efektif dan efisien, yaitu dengan memperhatikan kebutuhan konsumen di lapangan dan
faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan keputusan pembelian yang
meliputi kualitas produk dan persepsi harga.



Selama ini tidak sedikit fakta yang menunjukkan bahwa beberapa masyarakat di
Jombang yang kurang berminat atau percaya untuk memiliki HP Samsung.Kebanyakan
konsumen lebih memilih untuk mempertimbangkan harga yang murah dari pada kualitas
tinggi pada produk itu sendiri, selain itu kurangnya media promosi yang digunakan dalam
pemasaran produk. Sehingga menyebabkan produk Samsung kurang diminati oleh konsumen
dan akan berdampak pada tingkat keputusan pembelian pada produk HP Samsung yang
masih belum maksimal.

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian HP
Samsung di Jombang.
2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi harga terhadap keputusan pembelian HP
Samsung di Jombang.
3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan persepsi harga terhadap keputusan
pembelian di Jombang.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini berguna untuk menerapkan teori yang telah dipelajari oleh peneliti selama
belajar diperkuliahan. Di sisi lain, juga dapat memberikan saran bermanfaat dan
pengetahuan bagi pengusaha/pedagang telepon seluler dalam mengatasi permasalahannya
dengan mengetahui apayang menjadi keinginan dan kebutuhan konsumen.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini merupakan kesempatan bagi peneliti untuk menerapakan teori-teori
yang sudah didapat selama perkuliahan, serta menambah wawasan masalah-masalah
kehidupan secara nyata dalam dunia bisnis, khususnya penelitian yang berkaitan
dengan kualitas produk dan persepsi harga terhadap keputusan pembelian.
b. Bagi Pengusaha atau Perusahaan
Diharapakan dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan informasi tambahan
sebagai dasar yang objektif dalam pengambilan keputusan serta sebagai pedoman
untuk menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh perusahaan di masa
yang akan datang.
c. Bagi STKIP PGRI Jombang
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi
tambahan untuk penelitian yang akan datang dan dapat dijadikan tambahan referensi
kepustakaan khususnya STKIP PGRI Jombang pada Program Studi Pendidikan
Ekonomi dalam bidang manajemen pemasaran.

Tinjauan Pustaka
Kualitas Produk

Swastha dalam Ningsih (2017: 4) menyatakan bahwa kualitas produk adalah suatu
sifat yang kompleks baik dapat diraba maupun tidak dapat diraba, termasuk bungkus, warna,
harga, prestise perusahaan dan pengecer, pelayanan perusahaan dan pengecer, yang diterima
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oleh pembeli untuk memuaskan keinginan atau kebutuhannya. Sedangkan menurut
Fatmawati & Soliha (2017: 6) bahwa kualitas produk adalah suatu kondisi dinamis yang
saling berhubungan meskipun dapat memiliki definisi yang berbeda tetapi produk pada

intinya

memiliki suatu spesifikasi terhadap suatu barang atau jasa yang dapat menimbulkan

kepuasan yang memenuhi atau melebihi harapan bagi konsumen yang menggunakannya.

adalah
memua

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kualitas produk
suatu sifat dan suatu kondisi bagaimana produk tersebut memiliki nilai yang dapat
skan konsumen baik secara fisik maupun secara psikologis yang menunjuk pada

atribut atau sifat-sifat yang terdapat dalam suatu barang atau jasa.

oo os

Kotler (Untarini, 2014: 104) mengemukakan terdapat lima tingkatan produk, yaitu:
Manfaat dasar (core benefit)

Manfaat dasar tambahan (generic product)

Produk yang diharapkan (expected product)

Produk tambahan (augmented product)

Produk potensial (potential product)

Untarini (2014: 109) menyebutkan terdapat tiga faktor yang berhubungan dengan

produk, yaitu:

a.
b.
C.

Kualitas produk

Kelengkapan fungsi produk

Desain produk

Secara garis besar strategi produk dapat dikelompokkan menjadi delapan jenis atau

kategori produk, yaitu sebagai berikut: (Riady, 2011)

a.

I N

Edition

Strategi Positioning Produk

Strategi Repositioning Produk

Strategi Overlap Produk

Strategi Lingkup Produk

Strategi Desain Produk

Strategi Eliminasi Produk

Strategi Produk Baru

Strategi Diversifikasi

Menurut Kotler dalam bukunya yang berjudul “Marketing Management Global
7 (2016: 47) dan Garwin (Sari, 2015: 19) menjelaskan mengenai dimensi atau

indikator dari kualitas produk,yaitu :

a.

b.

C.

Performance (kinerja), Kinerja merupakan karakteristik atau fungsi utama suatu
produk. Hal ini merupakan manfaat atau khasiat utama produk yang kita beli.
Biasanya ini menjadi pertimbangan pertama kita dalam membeli suatu produk.
Feature (fitur tambahan), Sebagian besar produk dapat ditawarkan dengan berbagai
keistimewaan seperti karakteristik yang melengkapi fungsi dasar produk

Reliability (kehandalan), Ukuran kemungkinan sebuah proyek tak akan rusak atau
gagal dalam suatu periode tertentu. Pembeli pada umumnya akan membayar lebih
demi mendapatkan suatu produk yang diandalkan.

Conformance (kesesuaian), yaitu sejauh mana karakteristik operasi dasar dari sebuah
produk memenuhi spesifikasi tertentu dari konsumen atau tidak ditemukannya cacat
pada produk.



e. Durability (daya tahan), Suatu ukuran operasi yang diharapkan dalam kondisi normal
atau berat. Daya tahan merupakan atribut berharga dalam menawarkan sebuah
produk.

f. Serviceability (pelayanan), Karakteristik yang berkaitan dengan kecepatan
kompetensi, kemudahan dan akurasi dalam memberikan pelayanan untuk perbaikan
barang

g. Estetika (keindahan/gaya), Merupakan karakteristik yang subjektif mengenai nilai-
nilai estetika yang berkaitan dengan pertimbangan pribadi dan refleksi serta prefensi
individu.

Persepsi Harga

Irawan dalam Ningsih (2017: 4) menyatakan bahwa persepsi harga adalah sejumlah
nilai yang dipertukarkan untuk memperoleh suatu produk bagi konsumen yang sensitif
biasanya harga murah adalah sumber kepuasan yang penting karena mereka akan
mendapatkan value for money yang tinggi. Paul Peter dan Jerry Olson dalam Cahyadi (2014:
21) menyatakan persepsi harga berkaitan dengan bagaimana informasi harga dipahami
seluruhnya oleh konsumen dan memberikan makna yang dalam bagi mereka.Pada saat
konsumen melakukan evaluasi dan penelitian terhadap harga dari suatu produk sangat
dipengaruhi oleh perilaku dari konsumen itu sendiri.

Dari penjelasan diatas, penilaian terhadap harga suatu produk dikatakan mahal, murah
atau biasa saja dari setiap individu tidaklah harus sama, karena tergantung dari persepsi
individu yang dilatarbelakangi oleh lingkungan kehidupan dan kondisi individu tertentu.

Widiyono dan Pakkanna (2013: 143) menjelaskan perusahaan menentukan harga
produk dengan pertimbangan:

a. Biaya produksi
b. Suplai persediaan
c. Harga persaingan
Kotler dan Amstrong dalam bukunya Budiharja dan Riyono (2016: 10), menyatakan
bahwa didalam variabel harga ada beberapa unsur kegiatan utama harga, yaitu:
a. daftar harga,
b. diskon,
c. potongan harga, dan
d. periode pembayaran.
Di halaman lain Kotler dan Amstrong juga menambahkan ada empat indikator yang
mencirikan persepsi harga, yaitu:
a. keterjangkauan harga,
kesesuaian harga dengan kualitas produk,
daya saing harga, dan
kesesuaian harga dengan manfaat.
Sedangkan menurut Prasetya (2016: 25), mengemukakan bahwa untuk mengukur
variabel persepsi harga, terdapat tiga indikator yaitu:
a. Kesesuaian harga dengan kualitas produk.
b. Kesesuaian harga dengan manfaat.
c. Harga bersaing.
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Keputusan Pembelian

Kotler (2002: 204) menyatakan bahwa keputusan pembelian adalah keputusan yang
diambil konsumen untuk melakukan pembelian suatu produk melalui tahapan-tahapan yang
dilalui konsumen sebelum melakukan pembelian yang meliputi: kebutuhan yang dirasakan,
kegiatan sebelum membeli, perilaku waktu memakai, dan perasaan setelah membeli. Kotler
dan Amstrong dalam Kurniawan (2017: 25) menyatakan bahwa keputusan pembelian adalah
tahap dalam proses pengambilan keputusan pembeli dimana konsumen benar-benar membeli.

Keputusan pembelian merupakan sikap seseorang untuk membeli atau menggunakan
suatu produk baik berupa barang atau jasa yang telah diyakini akan memuaskan dirinya dan
kesediaan menanggung resiko yang mungkin ditimbulkanya. (Kodu, 2013: 3)

Dari ketiga pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian adalah
suatu tindakan akhir yang akan dipilih oleh konsumen untuk melakukan pembelian suatu
produk yang akan memuaskan kebutuhannya melalui tahapan-tahapan yang dilalui
konsumen.

Menurut Howard dan Sheth dalam Untarini (2014: 23) faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian, yaitu:

a. Bahan/input yang terdiri dari sumber pemasaran (merek, kualitas, harga, kekhususan,
service, kegunaan) dan lingkungan sosial (keluarga, kelompok referensi, kelas sosial)

b. Proses intern yang digolongkan menjadi dua bagian, yaitu pengamatan dan belajar.

c. Pengaruh eksogen, yaitu: pentingnya pembelian, sifat kepribadian, status keuangan,
batasan waktu, faktor sosial dan organisasi, kelas sosial serta kebudayaan.

Sedangkan menurut Kotler dan Armstrong dalam Untarini (2014: 25) menjelaskan
bahwa keputusan pembelian konsumen sangat dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial, pribadi
dan psikologi.

Kotler dan Keller dalam bukunya Untarini (2014: 33), terdapat lima tahap dalam
proses pengambilan keputusan pembelian.

Mengenali N Pencarian N Evaluasi N Keputusan Perilaku
Kebutuhan Informasi Alternatif Membeli Pasca Beli

Gambar 1.1 Proses Pengambilan Keputusan Pembelian
Sumber: Untarini, 2014

a. Pengenalan Masalah
Pengenalan masalah merupakan hasil dari perbedaan antara keadaan yang diinginkan
dengan keadaan nyata yang sebenarnya cukup untuk membangkitkan dan
mengaktifkan proses pengambilan keputusan.

b. Pencarian Informasi
Pencarian informasi merupakan tahap dimana konsumen berusaha mencari informasi
lebih banyak tentang hal yang telah dikenali sebagai kebutuhannya.Konsumen
memperoleh informasi dari sumber pribadi, komersial, publik dan sumber
pengalaman.Setiap sumber informasi memberikan fungsi yang berbeda dalam
mempengaruhi keputusan pembelian.Sumber komersial pada dasarnya memberikan



informasi mengenai fungsi jasa dan produk, sedangkan sumber pribadi memberikan
evaluasi terhadap jasa dan produk.

c. Evaluasi Pilihan Alternatif dan Seleksi
Evaluasi alternatif merupakan tahapan di mana konsumen memperoleh informasi
tentang suatu objek dan membuat penilaian akhir.Pada tahap ini konsumen
menyempitkan pilihan hingga alternatif yang dipilih berdasarkan besarnya kesesuaian
antara manfaat yang diinginkan dengan yang bisa diberikan oleh pilihan produk yang
tersedia.

d. Keputusan Membeli
Keputusan pembelian merupakan tahapan di mana konsumen telah memiliki pilihan
dan siap melakukan transaksi pembelian atau pertukaran antara uang atau janji untuk
membayar dengan hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang dan jasa. Secara
umum, pada keputusan pembelian konsumen, konsumen akan membeli merek barang
atau jasa yang paling diminati, kecuali apabila terdapat dua faktor yang terjadi pada
niatan membeli (purchase intention) dan keputusan membeli (purchase decision).

e. Proses Pasca Beli
Perilaku pasca pembelian merupakan tahapan di mana konsumen akan mengalami dua
kemungkinan yaitu kepuasan dan ketidakpuasan terhadap pilihan yang diambilnya.
Pada beberapa kegiatan pembelian terdapat sebuah fenomena yang disebut disonansi
pascabeli, yaitu rasa ragu-ragu terhadap keputusan pembelian yang telah dilakukan.

Hipotesis
1. Ada pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian HP Samsung di
Jombang.
2. Ada pengaruh persepsi harga terhadap keputusan pembelian HP Samsung di
Jombang.

3. Ada pengaruh kualitas produk dan persepsi harga terhadap keputusan pembelian HP
Samsung di Jombang.

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian
Variabel penelitian dalam penelitian ini terdiri dari dua macam variabel, yaitu variabel
bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel yang
digunakan peneliti pada penelitian ini adalah:
1. Variabel bebas (independent variable)
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu:
a. Kualitas produk (X1) dengan indikator yaitu:
1) Performance (kinerja)
2) Feature (fitur tambahan)
3) Reliability (kehandalan)
4) Conformance (kesesuaian)
5) Durability (daya tahan)
6) Serviceability (pelayanan)
7) Estetika (keindahan/gaya)



b. Persepsi harga (X2) dengan indikator yaitu:
1) Kesesuaian harga dengan kualitas produk.
2) Kesesuaian harga dengan manfaat.
3) Harga bersaing.
2. Variabel terikat (dependent variable)
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu keputusan pembelian (Y) dengan indikator
yaitu:
a. Pengenalan masalah
Pencarian informasi
Evaluasi alternatif
Keputusan membeli
Proses pasca beli

oo o

Populasi Dan Sampel Penelitian

Menurut Priyono (2016: 104) menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan
gejala/satuan yang ingin diteliti.Sedangkan menurut Sugiyono dalam Rosica (2016: 54),
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek penelitian yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah semua
kalangan masyarakat yang ada dan secara kebetulan di Jombang yang sudah pernah dan
belum pernah menjadi konsumen HP Samsung dengan keseluruhan jumlah yang tidak
diketahui atau tak terbatas.

Sugiyono dalam Wulandari (2014: 36), sampel merupakan sebagian dari karakteristik
yang dimiliki oleh populasi, bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, waktu dan tenaga, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang dapat diambil dari populasi.

Teknik pengambilan sampling yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
samplingaksidental (accidental sampling), dimana menurut Munawaroh (2012: 67) sampling
aksidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja secara
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang
tersebut cocok sebagai sumber data. Peneliti menentukan pengambilan sampel dengan
karakteristik responden merupakan warga asli dan di luar Kota Jombang yang secara
kebetulan berada di Kota Jombang serta responden yang mempunyai dan pernah melakukan
pembelian HP Samsung dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden berdasarkan teknik
penghitungan rumus menurut Djarwanto dan Pangestu dalam Efi (2012:40)sebagai berikut :

V4

L[5 2
n=-|=
4\ E

Keterangan :

n = Jumlah sampel.

Z = Angka yang menunjukkan penyimpangan suatu nilai variabel dari mean dihitung
dalam satuan deviasi standar tertentu (Z 0,025) = 1,98.

E = Error atau kesalahan.



Dari nilai a (level of significance) yang akan digunakan dalam penelitian, yaitu
0,05 diharapkan besarnya kesalahan dalam penggunaan sampel tidak lebih dari 10 %.
Dengan rumus diatas jumlah sampel dapat ditentukan sebagai berikut :

2005\ 5
Y )
n4(0,10)
_l(%)
~4\o0,10

1
——(384.16
1684.16)

= 96,04
Sehingga jumlah sampel yang digunakan adalah 96,04respondendan dibulatkan
menjadi 100 responden.

Metode Pengumpulan Data
1. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara dengan warga Jombang untuk mengetahui dan
mendapatkan hasil data tentang pengaruh kualitas produk dan persepsi harga terhadap
keputusan pembelian HP Samsung di Jombang.
2. Angket
Peniliti menyebarkan angket kepada warga Jombang yang secara kebetulan
bertemu langsung dengan peneliti saat itu yang berjumlah 100 orang. Peneliti
menyampaikan dan menjelaskan petunjuk tata cara dalam mengisi angket yang kemudian
diteruskan responden untuk mengisi dan dikumpulkan, kemudian hasilnya akan dikelola
dan dianalisis dengan program SPSS versi 16 untuk mendapatkan hasil data bahwa
adanya pengaruh kualitas produk dan persepsi harga terhadap keputusan pembelian HP
Samsung di Jombang.

Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Menurut Ghozali dalam Ningrum (2016: 38), uji validitas digunakan untuk
mengatur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner (angket). Suatu kuesioner dikatakan
valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu menyatakan dan mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jadi, validitas ini digunakan untuk mengukur
pertanyaan dalam sebuah kuesioner yang sudah dibuat betul-betul dapat mengukur apa
yang hendak diukur.

Hasil analisa uji validitas pada program SPSS versi 16 dapat dilihat dari nilai
Corrected Item-Total Corelation. Jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel yaitu
sebesar 0.514, maka item pernyataan yang diteliti adalah valid.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk.Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. (Ningrum, 2016: 41)
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Hasil analisa uji reliabilitas pada program SPSS versi 16 dapat dilihat dari nilai
Reliability Statistics-Cronbach’s Alpha.Jika nilai koefisien Cronbach’s Alpha > 0,60
maka variabel tersebut dinyatakan reliabel. Sebaliknya, jika nilai koefisien Cronbach’s
Alpha < 0,60 maka variabel tersebut dinyatakan tidak reliabel.

Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif yang digunakan peneliti pada penelitian ini, meliputi analisis
deskripsi karakteristik responden dan analisis deskriptif variabel penelitian.Analisis
deskriptif variabel penelitian ini menguraikan masing-masing indikator dari tiap variabel
bagaimana persepsi responden tentang indikator variabel dapat diketahui dari skor rata-
rata masing-masing indikator.

Hasil dari angket (kuesioner) yang telah di isi oleh responden, kemudian diperoleh
satu kecenderungan atas jawaban responden.Setiap jawaban responden mempunyai nilai
skor yang berbeda. Hasil penjumlahan pada setiap butir pertanyaan akan dijumlahkan,
selanjutnya diambil nilai rata-rata. Nilai rata-rata didapatkan dari hasil penjumlahan pada
setiap butir pertanyaan dan dibagi dengan jumlah responden sebanyak 100 orang.
Kecenderungan jawaban responden terhadap masing-masing variabel didasarkan pada
nilai rata-rata tersebut yang selanjutnya akan dikategorikan pada rentang skor berikut ini
(Rhendra dalam Zainuddin, 2014: 68)

Tabel 3.6 Skor Rata-rata Deskriptif Variabel

Skor Rata-rata Keterangan
1,00 - 1,80 Sangat rendah
1,81 -2,60 Rendah
2,61 —3,40 Sedang
3,41 -4,20 Tinggi
4,21 -5,00 Sangat tinggi

2. Pengujian Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi
normal. Jadi uji normalitasbukan dilakukan pada masing-masing variabel, tetapi pada
nilai residualnya. (Ahmaddien, 2016: 55)
b. Uji Linearitasdigunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan terikat dalam
penelitian ini memiliki hubungan yang linear. (Soelistio, 2016: 55)
c. Uji Multikolinearitasadalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi
antara variabel-variabel bebas dalam satu model regresi linear berganda. (Ahmaddien,
2016: 54)
d. Uji Heteroskedastisitasadalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. (Ahmaddien, 2016: 56)
3. Analisis Regresi Linear Berganda
Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. Dalam penelitian ini alat bantu yang
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digunakan adalah program statistik komputer yaitu software SPSS (Statistics for Product

and Services Solution) for Windows versi 16. Maka dalam penelitian ini rumus yang

digunakan untuk menganalisis linear berganda, dibantu dengan program SPSS versi 16

sebagai berikut:

Y=a +b1X1 +b2X2

Keterangan:

Y = keputusan pembelian

a =konstanta

b =koefisien

x; = kualitas produk

X, = persepsi harga

(Ningrum, 2016: 45)

4. Uji Hipotesis

a. Uji tdigunakan untuk melihat tingkat signifikansi variabel bebas mempengaruhi
variabel terikat secara individu atau sendiri-sendiri, dengan menganggap variabel
bebas lainnya konstan.

b. Uji Fdilakukan untuk mengetahui seberapa jauh semua variabel X;, Xo,...
(independen) secara bersama-samadapat mempengaruhi variabel Y (dependen).

c. Uji Koefisien Determinasi (R*)digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen, atau sejauh mana
kontribusi variabel independen mempengaruhi variabel dependen.

HASIL PENELITIAN
Analisis Deskriptif
1. Analisis Deskriptif Karakteristik Responden
a. Jenis Kelamin
Tabel 1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 39 39,0 %
Perempuan 61 61,0 %
Jumlah 100 100,0 %

Sumber: Data Primer, 2019

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-
laki sebanyak 39 (39,0%) orang, dan responden dengan jenis kelamin perempuan
sebanyak 61 (61,0 %) orang.

b. Usia
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi Persentase
<17 tahun 13 13,0 %
18 — 24 tahun 71 71,0 %
25 — 30 tahun 13 13,0 %
31— 35 tahun 1 1,0 %
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> 36 tahun 2 2,0 %
Jumlah 100 100,0 %

Sumber: Data Primer, 2019

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang berusia kurang dari 17
tahun sebanyak 13 (13,0%) orang, responden yang berusia antara 18-24 tahun
sebanyak 71 (71,0 %) orang, responden yang berusia antara 25-30 tahun sebanyak 13
(13,0 %) orang, responden yang berusia antara 31-35 tahun sebanyak 1 (1,0 %) orang,
dan responden yang berusia lebih dari 36 tahun sebanyak 2 (2,0 %) orang.

c. Pendapatan

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

Pendapatan Frekuensi Persentase
< Rp. 500.000; 80 80,0 %
Rp. 500.000; - Rp. 2.000.000; 14 14,0 %
> Rp. 2.000.000; 6 6,0 %
Jumlah 100 100,0 %

Sumber: Data Primer, 2019
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa responden dengan pendapatan kurang
dari Rp. 500.000; sebanyak 80 (80,0%) orang, responden dengan pendapatan antara
Rp. 500.000; - Rp. 2.000.000; sebanyak 14 (14,0 %) orang, dan responden dengan
pendapatan lebih dari Rp. 2.000.000; sebanyak 6 (6,0 %) orang.
d. Pekerjaan
Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase
Pelajar 14 14,0 %
Mahasiswa 64 64,0 %
Wiraswasta 12 12,0 %
PNS 5 5,0 %
Lainnya 5 5,0 %
Jumlah 100 100,0 %

Sumber: Data Primer, 2019

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa responden dengan pekerjaan sebagai
pelajar sebanyak 14 (14,0%) orang, responden dengan pekerjaan sebagai mahasiswa
sebanyak 64 (64,0 %) orang, responden dengan pekerjaan sebagai wiraswasta
sebanyak 12 (12,0 %) orang, responden dengan pekerjaan sebagai PNS sebanyak 5
(5,0 %) orang, dan responden dengan pekerjaan sebagai lainnya sebanyak 5 (5,0 %)
orang.

2. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
a. Kualitas Produk
Tabel 4.5 Tanggapan Responden Terkait Kualitas Produk HP Samsung

Indikator No. Skor Tml Rata- | Ketera
Item | SS | S | KS | TS | STS rata ngan

Performance (kinerja) 1 31 |35 ] 31 | 3 0 [394 ]394 | Tinggi
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Feature (fitur 2 22 |49 | 24 | 4 1 387 | 3,87 | Tinggi
tambahan) 3 15 | 28 | 36 | 17 4 267 | 2,67 | Sedang
Reliability 4 29 |50 | 15 | 5 1 401 | 4,01 | Tinggi
(kehandalan) 5 7 | 30| 48 | 15 0 271 | 2,71 Sedang
Conformance 6 15 | 28 | 34 | 20 3 268 | 2,68 | Sedang
(kesesuaian) 7 31 |42 | 18 | 9 0 39513,95 | Tinggi
Durability (daya 8 33 146 | 10 | 8 3 398 | 3,98 | Tinggi
tahan) 9 19 | 21| 47 | 4 1 329 | 3,29 | Tinggi
Serviceability 10 | 16 57|23 | 4| 0 |38 [385 |Tinggi
(pelayanan)

Estetika 11 25 |37 32 | 6 0 381 | 3,81 | Tinggi
(keindahan/gaya) 12 15 | 33 | 28 | 17 7 332 | 3,32 | Tinggi

Jumlah 42,08
Rata-rata 3,51

Sumber: Data primer yang telah diolah Peneliti, 2019

Hasil dari tabel di atas menunjukkan bahwa tanggapan kesetujuan responden
terkait kualitas produk HP Samsung mendapatkan nilai rata-rata yang tinggi, yakni
sebesar 3,51. Ini berarti responden mempunyai penilaian yang tinggi tentang kualitas

produk HP Samsung.

. Persepsi Harga

Tabel 4.6 Tanggapan Responden Terkait Persepsi Harga HP Samsung

Indikator No. Skor Tml Rata- | Ketera
Item | SS| S |KS | TS | STS rata ngan
Kesesuaian harga .
. 1 22 | 54120 | 4 0 394|394 | T
dengan kualitas produk et
Kesesuaian harga 2 | 1413929 | 18 | 0 |251| 2,51 | Rendah
dengan manfaat
Harga bersaing 3 20 | 50 | 28 | 1 1 387 | 3,87 | Tinggi
Jumlah 10,32
Rata-rata 3,44

Sumber: Data primer yang telah diolah Peneliti, 2019
Hasil dari tabel di atas menunjukkan bahwa tanggapan kesetujuan responden
terkait persepsi harga HP Samsung mendapatkan nilai rata-rata yang tinggi, yakni
sebesar 3,44. Ini berarti responden mempunyai penilaian yang tinggi tentang persepsi

harga HP Samsung.

Keputusan Pembelian

Tabel 4.7 Tanggapan Responden Terkait Kualitas Produk HP Samsung

. No. Skor Rata- | Ketera
Indikator Jml
Item | SS S KS | TS | STS rata ngan
1 28 | 49 | 16 7 0 | 398 | 3,98 | Tinggi
P 1 lah
engenalat masaa 2 [ 33 | 41 | 24 | 2 | 0 | 405 4,05 | Tinggi
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Pencarian informasi 3 25 | 37 | 28 | 10 0 | 377 | 3,77 | Tinggi
Evaluasi alternatif 4 17 | 54 | 23 6 0 | 382 | 3,82 | Tinggi
Keputusan membeli 5 26 | 45 | 26 3 0 | 394 | 3,94 | Tinggi
6 29 | 44 | 22 5 0 | 397 | 3,97 | Tinggi

: 7 22 | 52 | 22 4 0 | 392 | 3,92 | Tinggi

Proses pasca bell 8 | 25| 43 | 25| 7 | 0 |38 | 3,86 | Tinggi

Jumlah 31,31
Rata-rata 391

Sumber: Data primer yang telah diolah Peneliti, 2019

Hasil dari tabel di atas menunjukkan bahwa tanggapan kesetujuan responden
terkait keputusan pembelian HP Samsung mendapatkan nilai rata-rata yang tinggi ,
yakni sebesar 3,91. Ini berarti responden mempunyai penilaian yang tinggi tentang
keputusan pembelian HP Samsung.

Pengujian Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas
Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas
Variabel Signifikansi Keterangan
Unstandardized Residual 0,730 Normal
Sumber: Data Primer yang diolah Peneliti, 2019
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa semua variabel penelitian mempunyai
nilai signifikansi sebesar 0,730 yang artinya nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada
(sig>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.
2. Uji Linearitas

Tabel 1.9 Hasil Uji Linearitas

Variabel Signifikansi Keterangan
Kualitas Produk 0,702 Linear
Persepsi Harga 0,493 Linear

Sumber: Data Primer yang telah diolah Peneliti, 2019
Hasil uji linearitas berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel
memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (sig>0,05), hal ini menunjukkan
bahwa semua variabel penelitian adalah linear.
3. Uji Multikolinearitas
Tabel 1.10Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan
Kualitas Produk 0,844 1,184 Non Multikolinearitas
Persepsi Harga 0,844 1,184 Non Multikolinearitas

Sumber: Data Primer yang telah diolah Peneliti, 2019
Hasil dari tabel di atas menunjukkan bahwa semua varibel mempunyai nilai
tolerance di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
model regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.
4. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.11 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Variabel Sig. Kesimpulan
Kualitas Produk 0,301 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Persepsi Harga 0,273 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber: Data Primer yang telah diolah Peneliti, 2019
Hasil dari tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada
penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 4.12 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 0,830 3,042 0,273 0,785
Kualitas Produk 0,668 0,068 0,719 9,772 0,000
Persepsi Harga 0,207 0,250 0,061 0,829 0,000

Sumber: Data Primer yang telah diolah Peneliti, 2019

Berdasarkan tabel di atas, dapat dirumuskan persamaan regresi linear berganda

sebagai berikut:
Y =0,830 + 0,668X,; +0,207X, + e

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda di atas, maka dapat diketahui bahwa
koefisien regresi kualitas produk (1), dan persepsi harga (B2) memiliki koefisien regresi
positif.Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel kualitas produk (B1), dan persepsi harga
(B2) memiliki pengaruh positif terhadap variabel keputusan pembelian (Y).

Pengujian Hipotesis

1. Ujit
Tabel 4.13 Hasil Uji t (Parsial)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 0,830 3,042 0,273 0,785
Kualitas Produk 0,668 0,068 0,719 9,772 0,000
Persepsi Harga 0,207 0,250 0,061 0,829 0,000

Sumber: Data Primer yang telah diolah Peneliti, 2019
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai t hitung masing-masing
variabel bebas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Variabel kualitas produk diperoleh nilai t hitung sebesar 9,772 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), dan koefisien regresi
memiliki nilai positif sebesar 0,668; maka hipotesis yang menyatakan bahwa
“Kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian” diterima.

b. Variabel persepsi harga diperoleh nilai t hitung sebesar 0,829 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), dan koefisien regresi memiliki nilai
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positif sebesar 0,207; maka hipotesis yang menyatakan bahwa ‘“Persepsi harga
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian” diterima.

2. UjiF
Tabel 4.14 Hasil Uji F (Simultan)
Model Sum of Squares df | Mean Squre F Sig.
Regression 1138,402 2 569,201 60,741 | 0,000
Residual 908,988 97 9,371
Total 2047,390 99

Sumber: Data Primer yang telah diolah Peneliti, 2019

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas menunjukkan bahwa diperoleh nilai
F hitung sebesar 60,741 dengan signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
menyatakan “Kualitas produk dan persepsi harga secara simultan berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian” diterima.

3. Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4.15 Hasil Uji Koefisien Determinasi (RZ)

Std. E th
R R Square Adjusted R Square r;ior of the
Estimate
0,746° 0,556 0,547 3.06121

Sumber: Data Primer yang telah diolah Peneliti, 2019
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas menunjukkan bahwa diperoleh nilai
Adjusted R Square sebesar 0,547 yang artinya keputusan pembelian dipengaruhi oleh
variabel kualitas produk, dan persepsi harga sebesar 54,7 %, sedangkan sisanya sebesar
45,3 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian HP Samsung

Hasil penelitian pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kualitas
produkdiperoleh nilai t hitung sebesar 9,772 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
(0,000<0,05) dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,236; maka
penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis pertama yangmenyatakan bahwa
“Terdapat pengaruh positif kualitas produk terhadap keputusan pembelian HP Samsung
di Jombang”.

Produk yang berkualitas tentu akan menjadi keinginan tersendiri bagi konsumen
untuk mendapatkan produk tersebut. Konsumen sangat mengharapkan suatu produk
yang diinginkannya tersebut merupakan sebuah produk yang berkualitas tinggi agar
kepuasan konsumen akan produk tersebut dapat dipenuhi.Menurut Fatmawati & Soliha
(2017: 6) bahwa kualitas produk adalah suatu kondisi dinamis yang saling berhubungan
meskipun dapat memiliki definisi yang berbeda tetapi produk pada intinya memiliki
suatu spesifikasi terhadap suatu barang atau jasa yang dapat menimbulkan kepuasan
yang memenuhi atau melebihi harapan bagi konsumen yang menggunakannya.Produk
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dengan kualitas yang baik akan mempengaruhi konsumen untuk melakukan keputusan
pembelian.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas produk yang baik akan
mempengaruhi konsumen untuk melakukan keputusan pembelian.

. Pengaruh Persepsi Harga terhadap Keputusan Pembelian HP Samsung

Hasil penelitian pada penelitian ini menunjukkan bahwa pada variabel persepsi
harga diperoleh nilai t hitung sebesar 0,829 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), dan koefisien regresi memiliki nilai positif sebesar
0,207; maka hipotesis yang menyatakan bahwa “Persepsi harga berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian” diterima.

Irawan dalam Ningsih (2017: 4) menyatakan bahwa persepsi harga adalah
sejumlah nilai yang dipertukarkan untuk memperoleh suatu produk bagi konsumen
yang sensitif biasanya harga murah adalah sumber kepuasan yang penting karena
mereka akanmendapatkan value for money yang tinggi. Setiap konsumen memiliki
pandangan yang berbeda-beda terkait harga pada suatu produk tertentu.Informasi yang
didapatkan konsumen menjadi salah satu hal yang sangat penting untuk
mempertimbangkan tingkat sebuah persepsi harga suatu produk tersebut.Saat konsumen
melakukan evaluasi dan penelitian terhadap harga dari suatu produk sangat dipengaruhi
oleh perilaku dari konsumen itu sendiri.Oleh karena itu, harga merupakan salah satu
faktor yang melatar belakangi konsumen untuk melakukan keputusan pembelian.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tepat persepsi harga pada
suatu produk maka akan mempengaruhi konsumen untuk melakukan keputusan
pembelian.

. Pengaruh Kualitas Produk dan Perspsi Harga terhadap KeputusanPembelian HP
Samsung

Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan diperoleh nilai F hitung
sebesar 60,741 dengan signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 (0,000<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
menyatakan “Kualitas produk dan persepsi harga secara simultan berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian” diterima.

Produk yang baik adalah produk yang berkualitas. Konsumen akan tertarik
jika produk yang didapatkan merupakan produk yang berkualitas, karena konsumen
meyakini bahwa manfaat didapatkan sangat memuaskan. Oleh karena itu, kualitas
produk sangat diperhatikan oleh konsumen ketika akan melakukan keputusan
pembelian. Harga yang baik adalah harga yang sesuai dengan kualitas produk dan
manfaat atau kepuasan yang didapatkan konsumen. Kesesuaian kualitas produk dengan
harga akan membuat konsumen mudah menerima produk tersebut, hingga pada
akhirnya konsumen yakin memutuskan untuk melakukan pembelian.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas produk yang baik dan
persepsi harga yang tepat akan mempengaruhi konsumen untuk melakukan keputusan
pembelian.
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, variabel kualitas produk dan variabel persepsi harga
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel keputusan pembelian, bahwa konsumen
produk HP Samsung saat ini sangat memperhatikan kinerja, fitur tambahan, kehandalan,
kesesuaian, daya tahan, pelayanan serta estetika, selain itu konsumen juga memperhatikan
kesesuaian harga dengan kualitas produk, kesesuaian harga dengan manfaat, serta harga
bersaing, maka tingkat keputusan pembelian pada produk HP Samsung di Jombang semakin
meningkat.

Saran

Diharapkan bagi perusahaan HP Samsung untuk terus memperhatikan serta
meningkatkan kualitas produk dan persepsi harga pada produk HP Samsung secara
keseluruhan, sehingga konsumen akan memutuskan untuk melakukan keputusan pembelian,
dan diharapkan bagi para peneliti selanjutnya, tidak hanya pada variabel kualitas produk dan
persepsi harga yang digunakan, tetapi bisa menggunakan variabel-variabel lainnya yang
dapat diperkirakan dan sekaligus mendukung terhadap tingkat pengaruh variabel keputusan
pembelian konsumen.
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